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Abstract — Padukuhan Dayakan II, located in Dayakan Village,
Tanjungsari District, Gunung Kidul Regency, Yogyakarta, faces
challenges in managing citizen data that is still done manually,
causing slow administrative processes and vulnerability to errors.
As a solution, students from Universitas Atma Jaya Yogyakarta
(UAJY) developed an application based on Flutter and Dart for the
digitalization of population data. This application development used
the Agile Methodology, which allows for iterative and flexible
development according to user needs. The application facilitates the
recording, updating, and searching of citizen data, reducing the
time it previously took to search for one piece of data from 30
minutes to less than one minute. The application was tested through
direct trials by village officials, and training was provided for the
chief of the village as partner to ensure the application could be
used effectively. The results show that this application significantly
improves administrative efficiency, accelerates public services, and
enhances data accuracy. This application development is expected
to be further developed with additional features to make
administrative tasks easier and improve community services.

Keywords — android application, Flutter, Dart, citizen data
management, agile methodology

Abstrak — Padukuhan Dayakan II, yang terletak di Desa Dayakan,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul, Yogyakarta,
menghadapi permasalahan pengelolaan data warga yang masih
dilakukan secara manual, yang menyebabkan proses administrasi
menjadi lambat dan rentan kesalahan. Sebagai solusi, mahasiswa
Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY) mengembangkan
aplikasi  berbasis Flutter dan Dart untuk digitalisasi data
kependudukan. Pengembangan aplikasi ini menggunakan metode
Agile, yang memungkinkan pengembangan secara iteratif dan
fleksibel sesuai dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi ini
memudahkan pencatatan, pembaruan, dan pencarian data warga,
yang sebelumnya memakan waktu hingga 30 menit untuk satu data
menjadi kurang dari satu menit. Pengujian aplikasi dilakukan
melalui uji coba langsung oleh perangkat padukuhan, dan pelatihan
diberikan kepada Kepala Dukuh yaitu mitra untuk memastikan
aplikasi dapat digunakan dengan baik. Hasilnya, aplikasi ini
meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat pelayanan
publik, dan meningkatkan akurasi data. Pengembangan aplikasi ini
diharapkan dapat dilanjutkan dengan penambahan fitur untuk lebih
mempermudah tugas administratif dan meningkatkan pelayanan
masyarakat.

Kata Kunci — aplikasi android, flutter, dart, pengelolaan data
warga, metode agile

L PENDAHULUAN

Padukuhan Dayakan II, yang terletak di Desa Dayakan,
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Gunung Kidul,
Yogyakarta, memiliki sekitar 95 jiwa penduduk [1]. Sebagian
besar warga di padukuhan ini bekerja sebagai petani,
sementara sebagian kecil lainnya berprofesi sebagai buruh
harian lepas, pedagang, dan wiraswasta. Kehidupan
masyarakatnya masih sangat bergantung pada sektor
pertanian, dengan pola hidup yang sederhana dan tradisional.

Sebagai bagian dari pengabdian kepada masyarakat,
mahasiswa Universitas Atma Jaya Yogyakarta (UAJY)
melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Padukuhan
Dayakan II. Program KKN ini bertujuan untuk
mengintegrasikan kegiatan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat. Melalui program ini,
mahasiswa diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata
dalam memecahkan berbagai permasalahan yang dihadapi
masyarakat desa, sekaligus mendukung kemajuan sosial-
ekonomi desa tersebut [2].

Pola kehidupan yang masih sangat sederhana dan
tradisional membuat banyak sekali warga dan perangkat
padukuhan yang belum mengerti tentang teknologi [3].
Sebagian besar masyarakat yang berprofesi sebagai petani
tidak memiliki akses yang cukup terhadap teknologi digital,
sehingga mereka cenderung lebih mengandalkan metode
tradisional dalam menjalankan aktivitas mereka. Banyak
perangkat padukuhan juga belum terbiasa menggunakan
perangkat komputer atau aplikasi digital untuk tugas
administratif, seperti pengelolaan data kependudukan atau
pengajuan bantuan sosial. Hal ini disebabkan oleh kurangnya
pelatihan dan pemahaman tentang teknologi, schingga
menghambat proses digitalisasi yang seharusnya dapat
meningkatkan efisiensi dalam berbagai aspek kehidupan.

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh Padukuhan
Dayakan II adalah pengelolaan data warga yang masih
dilakukan secara manual. Data kependudukan dicatat dalam
buku berdasarkan salinan kartu keluarga asli, yang membuat
pencarian data menjadi sulit dan rentan terhadap kesalahan.
Hal ini menghambat proses administrasi dan pelayanan publik
yang efisien. Di samping itu, rendahnya literasi digital di
kalangan perangkat desa dan masyarakat menjadi tantangan
tersendiri. Banyak perangkat padukuhan yang belum terbiasa
menggunakan teknologi informasi dalam tugas administratif
mereka, dan kurangnya pelatihan serta pemahaman tentang
teknologi memperburuk kondisi ini [4].
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, solusi yang
diusulkan adalah pengembangan aplikasi pengelolaan data
warga berbasis digital. Aplikasi ini dirancang untuk
mempermudah perangkat padukuhan dalam mencatat,
memperbarui, dan mencari data kependudukan dengan lebih
efisien. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses
administrasi akan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan,
sekaligus mengurangi kesalahan yang terjadi pada sistem
manual [5].

Pemilihan Padukuhan Dayakan II sebagai lokasi
pengabdian didasarkan pada ketergantungan padukuhan
terhadap sistem pencatatan data warga yang masih manual,
yang berdampak langsung pada lambatnya proses
administrasi dan pelayanan publik. Selain itu, rendahnya
tingkat literasi digital di kalangan perangkat desa semakin
menegaskan perlunya implementasi sistem digital berbasis
aplikasi, agar pengelolaan data kependudukan lebih efisien,
akurat, dan mudah diakses. Masyarakat yang mayoritas
berprofesi sebagai petani dan belum terpapar teknologi secara
masif menjadikan program ini bukan hanya sebagai solusi
administratif, tetapi juga sebagai upaya pemberdayaan digital
di wilayah pedesaan. Oleh karena itu, pengabdian ini penting
sebagai langkah awal dalam transformasi digital yang dapat
mendukung tata kelola desa yang lebih adaptif terhadap
perkembangan zaman.

Proses pembuatan aplikasi dimulai dengan analisis
kebutuhan dan perancangan sistem yang sesuai dengan
kondisi serta kebutuhan Padukuhan Dayakan II. Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Dart
dengan framework Flutter, yang memungkinkan aplikasi
berjalan di berbagai platform, termasuk Android dan iOS [6].
Desain antarmuka dibuat sederhana agar mudah dipahami dan
digunakan oleh perangkat padukuhan.

Dengan aplikasi ini, proses pencatatan dan pembaruan
data menjadi lebih efisien, yang pada gilirannya akan
mempercepat waktu yang dibutuhkan untuk mengelola data
[7]. Meskipun masyarakat tidak langsung mengakses aplikasi
ini, mereka akan merasakan manfaatnya melalui pelayanan
publik yang lebih cepat dan akurat. Perangkat padukuhan
dapat dengan mudah mengakses dan memperbarui informasi
yang diperlukan, seperti status bantuan sosial atau data
kependudukan.

Penelitian serupa telah dilakukan untuk mengembangkan
aplikasi berbasis Microsoft Visual Studio untuk pendataan
data kartu keluarga, kelahiran, kematian, dan perpindahan
penduduk [8]. Keunggulan dari sistem ini adalah
kemampuannya untuk menghubungkan data input dengan
baik dan menyimpannya secara terpusat dalam basis data. Hal
ini memudahkan pembuatan laporan kependudukan, jika
dibandingkan dengan sistem manual yang sebelumnya
menggunakan Microsoft Excel [8].

II. METODE PENGABDIAN

Pengabdian saat ini dibagi menjadi beberapa Langkah
seperti yang ditunjukan dalam Gambar 1:

( Penentuan fitur yang diperlukan )

$

Pemilihan metode pengembangan
aplikasi dan bahasa pemograman

¥

Pengumpulan data

¥

Pengujian aplikasi

¥

Penyempurnaan aplikasi

¥

Penyerahan dan pelatihan aplikasi

A R Y AN

TN N Y Y

Gambar 1. Bagan Metode Pengabdian
1. Penentuan fitur yang diperlukan

Pada tahap ini akan dilakukan wawancara langsung
dengan Kepala Dukuh Dayakan II yaitu sebagai mitra.
Wawancara ini berfungsi untuk mengetahui fitur apa saja yang
diperlukan pada aplikasi tersebut. Selain itu wawancara
dilakukan untuk mencari tahu pemahaman digital perangkat
padukuhan yang ada.

2. Pemilihan metode pengembangan aplikasi dan
bahasa pemograman

Metode yang digunakan dalam pengembangan aplikasi ini
adalah Agile Software Development Methodology. Agile
Methods dipilih karena memiliki kelebihan dalam waktu
pengerjaan yang lebih cepat dibandingkan metode lainnya[9].
Bahasa pemograman yang dipilih adalah Darts dengan
framework Flutter. Aplikasi dibuat dengan dasar bahasa dan
framework tersebut karena integrasi yang mudah dan interface
yang mudah dipahami oleh pengguna.

3. Pengumpulan data

Data yang digunakan untuk aplikasi ini adalah data dari
buku salinan kartu keluarga warga Dayakan II. Buku-buku
tersebut sebelumnya digunakan sebagai acuan utama dalam
pencatatan data kependudukan secara manual oleh perangkat
padukuhan. Setiap lembar salinan memuat informasi penting
seperti nama kepala keluarga, anggota keluarga, NIK, nomor
KK, alamat, tanggal lahir, dan status pernikahan. Data tersebut
kemudian dikumpulkan secara sistematis dan dimasukkan ke
dalam format digital menggunakan Microsoft Excel untuk
mempermudah pengolahan lebih lanjut. Proses digitalisasi ini
menjadi tahap awal sebelum data dikonversi ke dalam format
JSON yang digunakan dalam sistem aplikasi.

4. Pengujian aplikasi

Pengujian aplikasi dilakukan untuk mengetahui
kekurangan yang masih terdapat dalam aplikasi serta
mengidentifikasi kesalahan atau bug yang muncul saat
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aplikasi dijalankan. Pengujian ini dilakukan oleh kelompok
secara langsung dengan menjalankan berbagai fitur aplikasi
untuk memastikan semuanya berfungsi dengan baik. Melalui
proses ini dapat diketahui sejauh mana aplikasi berjalan sesuai
dengan rancangan yang ada. Selain itu, pengujian juga
membantu dalam mengevaluasi tampilan dan kemudahan
penggunaan aplikasi oleh perangkat padukuhan. Hasil
pengujian menjadi dasar untuk melakukan perbaikan sebelum
aplikasi digunakan secara resmi.

5. Penyempurnaan aplikasi

Penyempurnaan aplikasi dilakukan untuk memastikan
sistem berjalan dengan stabil dan bebas dari bug atau error
yang dapat mengganggu penggunaan di kemudian hari.
Langkah ini penting agar aplikasi dapat digunakan secara
optimal oleh perangkat padukuhan tanpa mengalami kendala
teknis dalam menjalankan fungsinya.

6. Penyerahan dan pelatihan aplikasi

Penggunaan aplikasi ini memerlukan pelatihan karena
merupakan hal yang baru bagi perangkat padukuhan. Selain
itu, perangkat padukuhan masih sering mengalami kesulitan
dalam  menggunakan teknologi, sehingga pelatihan
dibutuhkan agar mereka dapat memahami cara kerja aplikasi
dan mengoperasikannya dengan lancar.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan diuraikan hasil pengembangan
aplikasi berbasis Android yang telah dilakukan menggunakan
metode pengembangan perangkat lunak. Pembahasan
mencakup  analisis hasil implementasi, pengujian
fungsionalitas, serta evaluasi terhadap kesesuaian sistem
dengan kebutuhan pengguna. Hasil tersebut kemudian
dibandingkan dengan teori dan penelitian terdahulu untuk
menilai  keefektifan dan kehandalan aplikasi yang
dikembangkan.

Gambar 2 merupakan hasil implementasi aplikasi android
yang sudah dikembangkan.

Cari Nama/NIK Urut A-Z =

Ditemukan 289 warga

ABDURRAHMAN
NIK

ADE &

ADI '
NI

AFIF s
NIK

AGATA
NI

AGUNG
Nik

AGUNG e
it an
Kartu Kelunrga Warga

Gambar 2. Antar Muka Aplikasi

Pada Gambar 2 menunjukkan tampilan halaman daftar
warga pada aplikasi berbasis Android yang dikembangkan.
Halaman ini berfungsi untuk menampilkan seluruh data warga
yang telah terdaftar dalam sistem, baik berdasarkan Nama
maupun Nomor Induk Kependudukan (NIK).

Di bagian atas, terdapat kolom pencarian (search bar)
yang memungkinkan pengguna mencari data warga secara
cepat dengan memasukkan nama atau NIK. Fitur ini sangat
membantu dalam mempercepat proses pencarian data tanpa
harus menggulir seluruh daftar. Selain itu, terdapat pula fitur
pengurutan (sort) yang dapat diatur berdasarkan abjad (4—Z
atau Z-A), sehingga memudahkan proses navigasi data dalam
jumlah besar.

Bagian tengah layar menampilkan daftar warga yang
disajikan dalam bentuk /ist view, lengkap dengan ikon profil
dan identitas dasar seperti nama dan NIK. Berdasarkan data
uji coba, sistem mampu memuat hingga 289 data warga tanpa
kendala performa, yang menunjukkan efisiensi struktur
database dan algoritma pemanggilan data.

Pada bagian bawah layar, terdapat tombol aksi “Tambah
Warga” yang menggunakan elemen desain floating action
button (FAB) berwarna hijau terang. Tombol ini berfungsi
sebagai pintasan cepat untuk menambahkan data warga baru
ke dalam sistem, dan ketika ditekan, pengguna diarahkan ke
halaman input data lengkap.

Navigasi aplikasi juga didukung oleh menu bawah (bottom
navigation bar) yang menampilkan dua ikon utama, yaitu
Kartu Keluarga dan Warga yang ditujukkan seperti Gambar 3.
Aplikasi data warga dibagi menjadi dua bagian pada halaman
pertama, yaitu Kartu Keluarga dan Warga. Tujuannya supaya
perangkat dusun bisa lebih mudah mengelola data
berdasarkan keluarga dan juga secara individu. Tampilan pada
masing-masing bagian dibuat sederhana agar mudah
digunakan oleh siapa saja. Masing-masing bagian punya
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fungsi yang berbeda, tapi saling mendukung satu sama lain.
Dengan pemisahan ini, aplikasi jadi lebih rapi dan gampang
digunakan dalam pekerjaan sehari-hari.

fib

Kartu Keluarga

Gambar 3. Pembagian Halaman Utama

Bagian “Kartu Keluarga” menampilkan daftar nomor KK
dan nama kepala keluarga. Saat salah satu KK dipilih, aplikasi
akan menampilkan semua anggota keluarga yang ada dalam
KK tersebut. Informasi yang muncul meliputi nama, NIK,
tanggal lahir, pekerjaan, dan status pernikahan. Cara ini
mempermudah perangkat dusun melihat anggota keluarga
dalam satu tampilan. Jadi, tidak perlu lagi membuka catatan
manual satu per satu.

Bagian “Warga” menampilkan semua data penduduk yang
ada di dusun tanpa dikelompokkan berdasarkan KK. Data
warga ditampilkan urut sesuai abjad berdasarkan nama
lengkap. Fitur ini sangat membantu untuk mencari data
seseorang. Fitur ini memudahkan saat mengurus surat atau
mengecek data bantuan. Posisi dan ikon yang konsisten
membantu pengguna memahami fungsi navigasi tanpa perlu
panduan tambahan, sejalan dengan prinsip Material Design
Android yang menekankan konsistensi dan kemudahan akses
fitur utama.

Secara keseluruhan, tampilan halaman ini dirancang
dengan mempertimbangkan aspek kemudahan penggunaan
(usability), tata letak sederhana, dan warna yang kontras
namun nyaman dipandang, sesuai dengan prinsip antarmuka
ramah pengguna.

Setelah aplikasi dinyatakan siap untuk digunakan,
dilakukan pelatihan khusus untuk Kepala Dukuh agar beliau
dapat mengoperasikan aplikasi dengan lancar. Pelatihan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa Kepala Dukuh
memahami secara menyeluruh cara menggunakan aplikasi,
mulai dari proses input data warga, pembaruan informasi,
hingga pencarian data yang diperlukan hal ini ditunjukan
seperti dalam Gambar 4 dan Gambar 5. Pelatihan ini menjadi
tahapan penting dalam proses implementasi teknologi, karena
keberhasilan penerapan sistem informasi di tingkat
masyarakat sangat bergantung pada kemampuan pengguna
dalam memahami dan mengoperasikan aplikasi secara
mandiri. Seperti dijelaskan dalam penelitian sebelumnya [10]
pelatihan penggunaan teknologi informasi bagi aparatur desa
mampu meningkatkan efisiensi kerja dan pemahaman
terhadap sistem digital, meskipun masih dihadapkan pada
tantangan keterbatasan infrastruktur dan kemampuan teknis.
Selama pelatihan, setiap langkah penggunaan aplikasi
dijelaskan secara rinci, dan Kepala Dukuh diberikan
kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan
aplikasi. Selain itu, Kepala Dukuh juga diberikan ruang untuk
bertanya dan menyelesaikan masalah yang mungkin muncul
saat menggunakan aplikasi. Metode pelatihan ini mengacu
pada prinsip learning by doing yang menekankan pengalaman
langsung sebagai sarana utama pembelajaran. Hal serupa juga
diungkapkan dalam penelitian sebelumnya [11], bahwa
pelatihan aplikasi administrasi di tingkat desa yang

melibatkan praktik langsung terbukti meningkatkan ketepatan
pengelolaan data dan mempercepat proses administrasi secara
signifikan. Pendekatan berbasis praktik langsung seperti ini
terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi, dalam
pennelitian [12] bahwa pelatihan berbasis praktik (hands-on
training) membantu perangkat desa memahami penggunaan
teknologi secara kontekstual sesuai dengan aktivitas
administrasi sehari-hari. Dengan pelatihan ini, diharapkan
Kepala Dukuh dapat mengoperasikan aplikasi secara mandiri
dan menggunakannya untuk meningkatkan efisiensi dalam
mengelola administrasi di Padukuhan Dayakan I1.

Gambar 5. Pelatihan Penggunaan Aplikasi dengan Pak
Dukuh

Hasil kuesioner yang diisi oleh Kepala Dukuh
menunjukkan respons yang positif terhadap penggunaan
aplikasi pengelolaan data warga. Dalam kuesioner tersebut,
beliau menyampaikan bahwa aplikasi ini sangat membantu
dalam menyederhanakan pekerjaan administrasi yang
sebelumnya dilakukan secara manual. Menurutnya, fitur-fitur
yang tersedia dalam aplikasi mudah dipahami dan sesuai

dengan kebutuhan padukuhan. Kepala Dukuh juga
menambahkan bahwa keberadaan aplikasi ini akan
mempercepat proses pelayanan administrasi, seperti

pembuatan surat atau pengecekan data warga. Dengan
demikian, aplikasi dinilai layak digunakan sebagai alat bantu
utama dalam mendukung kelancaran tugas-tugas administrasi
di Padukuhan Dayakan II.

Penggunaan aplikasi pengelolaan data warga secara
signifikan mempercepat proses pencarian informasi penduduk
di Padukuhan Dayakan II. Sebelumnya, perangkat padukuhan
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membutuhkan waktu hingga 30 menit untuk mencari satu data
warga secara manual melalui buku salinan Kartu Keluarga.
Proses tersebut memerlukan pencarian satu per satu dari
halaman ke halaman, yang tentu sangat memakan waktu dan
rawan kesalahan. Adanya aplikasi ini, pencarian data kini
hanya memerlukan waktu kurang dari satu menit dengan
cukup mengetik nama warga atau NIK di kolom pencarian.
Percepatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi
juga membantu mempercepat pelayanan administrasi kepada
masyarakat. Hasil uji coba menunjukkan bahwa pengguna
dapat menelusuri dan menambah data warga dengan rata-rata
waktu kurang dari 10 detik, yang menandakan efisiensi
interaksi dan kemudahan navigasi.

Dengan terselenggaranya pelatihan ini, diharapkan Kepala
Dukuh dapat mengoperasikan aplikasi secara mandiri dan
berkelanjutan untuk mendukung kegiatan administrasi di
Padukuhan Dayakan II. Aplikasi ini tidak hanya menjadi alat
bantu pencatatan data, tetapi juga sarana peningkatan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pelayanan publik.
Sebagaimana yang telah dilakukan dalam penelitian
sebelumnya [13] bahwa penerapan sistem administrasi
berbasis digital melalui pelatihan terarah mampu menghemat
waktu, meningkatkan pelayanan, serta memperkuat
akuntabilitas pengelolaan data di tingkat desa.

Dengan demikian, kegiatan pelatihan ini berperan penting
dalam mendorong transformasi digital administrasi
padukuhan menuju tata kelola yang lebih modern, efisien, dan
partisipatif. Keberhasilan implementasi model pelatihan
praktik langsung di berbagai konteks pedesaan, seperti yang
ditunjukkan dalam penelitian [14], [15] memberikan dasar
yang kuat. Oleh karena itu, dalam jangka panjang, model ini
dapat dijadikan acuan dan direplikasi dalam pengembangan
sistem serupa di wilayah pedesaan lainnya.

IV. KESIMPULAN

Pengabdian ini menghasilkan aplikasi pendataan
warga berbasis Android yang dikembangkan menggunakan
framework  Flutter. Aplikasi ini terbukti ~mampu
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi di
Padukuhan Dayakan II, khususnya dalam proses pencatatan,
pembaruan, dan pencarian data warga yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Dengan adanya sistem digital ini,
proses yang dahulu memerlukan waktu lama kini dapat
dilakukan hanya dalam waktu kurang dari satu menit untuk
menemukan data satu warga.

Antar muka aplikasi dirancang sederhana dan
mudah digunakan oleh perangkat padukuhan. Hal ini terlihat
pada halaman “Daftar Warga” yang menampilkan daftar
nama dan NIK warga, dilengkapi fitur pencarian serta
pengurutan data dari A—Z. Selain itu, tombol Tambah Warga
memudahkan petugas dalam menambahkan data baru secara
langsung melalui ponsel. Pengembangan aplikasi dilakukan
menggunakan metode Agile, sehingga setiap tahapan dapat
diuji dan diperbaiki secara berkelanjutan sesuai kebutuhan
pengguna. Melalui pelatihan yang diberikan kepada Kepala
Dukuh, aplikasi ini kini dapat digunakan secara mandiri
untuk mendukung digitalisasi administrasi padukuhan.

Meskipun telah memberikan dampak positif,
pengembangan aplikasi ini masih memiliki beberapa

keterbatasan. Aplikasi saat ini masih berjalan secara lokal
sehingga data belum dapat diakses lintas perangkat atau
disimpan secara daring. Fitur keamanan seperti autentikasi
pengguna serta pencadangan otomatis juga belum
sepenuhnya diimplementasikan. Selain itu, pengujian
aplikasi masih terbatas pada perangkat Android dengan versi
tertentu, sehingga stabilitas di berbagai perangkat belum
sepenuhnya terukur.

Sebagai tindak lanjut, pengembangan aplikasi ke
depan disarankan untuk menggunakan basis data online
seperti Firebase agar data dapat diakses secara real-time oleh
perangkat padukuhan lainnya. Penambahan fitur login
multiuser, sinkronisasi data antar-RT/RW, serta integrasi
dengan sistem administrasi desa akan semakin memperkuat
fungsionalitasnya. Selain itu, fitur seperti laporan otomatis,
notifikasi pembaruan data, dan dashboard statistik warga
dapat menjadi inovasi berikutnya untuk mendukung
pelayanan publik yang lebih transparan, cepat, dan modern.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi pendataan warga berbasis Android ini menjadi
langkah awal penting menuju pengelolaan administrasi
padukuhan yang efisien, terintegrasi, dan adaptif terhadap
perkembangan teknologi informasi.
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